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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penjadwalan Flow Shop merupakan pengaturan urutan kerja serta pengalokasian sumber baik waktu maupun fasilitas untuk setiap proses yang harus diselesaikan. Dimana dengan proses pengurutan pekerjaan produk secara menyeluruh pada beberapa mesin untuk melakukan proses terhadap job-job pada jangka waktu tertentu.

Untuk menyelesaikan permasalahan penjadwalan Flow Shop bisa dilakukan dengan berbagai algoritma, salah satunya dengan menggunakan algoritma Ant Colony System (ACS). Sedangkan algoritma Genetik digunakan sebagai algoritma pembanding. Tujuan dasar dari penjadwalan adalah untuk meminimasi makespan, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk memproses semua job dalam mesin-mesin.

Ant Colony System merupakan salah satu algoritma pencarian heuristic. Pada dasarnya algoritma semut mengadaptasi cara kerja koloni semut untuk menemukan jarak terpendek dalam waktu yang singkat dari sumber makanan ke sarang mereka. Semut dapat menemukan jarak terpendek tanpa menggunakan ketajamaan penglihatan mereka, tetapi dengan memanfaatkan jejak pheromone yang dimanfaatkan sebagai komunikasi tidak langsung antar semut. Jejak pheromone dapat digunakan oleh semut untuk menemukan jalan ke sumber makanan atau ke sarang mereka. Selain itu, jejak pheromone dapat juga digunakan oleh semut lain untuk menemukan lokasi sumber makanan yang ditemukan oleh teman mereka. Ketika semut berjalan, ia menyimpan pheromone dalam jumlah tertentu sehingga membentuk jejak pheromone. Semut dapat mencium pheromone dan ketika memilih jalan, mereka cenderung untuk memilih jalan dengan konsentrasi pheromone yang lebih kuat.

Atas dasar latar belakang tersebut, disusunlah laporan tugas akhir dengan judul : “PERBANDINGAN ALGORITMA ANT COLONY SYSTEM DAN ALGORITMA GENETIK UNTUK MENYELESAIKAN PERMASALAHAN FLOW SHOP”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini meliputi :

1. Bagaimana cara kerja algoritma Ant Colony System dan algoritma Genetik untuk menyelesaikan masalah penjadwalan flow shop.

2. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan perangkat lunak dan membandingkan hasil akhir untuk menyelesaikan masalah penjadwalan flow shop menggunakan algoritma Ant Colony System dan algoritma genetik.

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah untuk membuat suatu perangkat lunak yang dapat menyelesaikan masalah penjadwalan flow shop menggunakan algoritma Ant Colony System dan algoritma genetik.

Sedangkan tujuan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan algoritma Ant Colony System dan algoritma genetik dalam menyelesaikan masalah penjadwalan Flow Shop.

2. Untuk meminimasi makespan pada permasalahan penjadwalan flowshop.

1.4 Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini, permasalahan dibatasi pada :

1. Algoritma yang digunakan adalah algoritma Ant Colony System dan algoritma Genetik digunakan sebagai algoritma pembanding.

2. Jumlah job dan jumlah mesin maksimal 50.

3. Jumlah semut maksimal 30.

4. Pada algoritma Ant Colony System untuk 
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 nilainya sudah menjadi tetapan yaitu 1. T awal, 
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, dan Q lebih besar dari 0 dan kurang sama dengan 100.

5. Pada algoritma Genetik untuk Pc (1%-75%) dan Pm (1%-10%).

6. Jumlah iterasi dalam menyelesaikan penjadwalan flowshop dibatasi untuk NC 
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 500 dan Gen 
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 500.

7. Output yang dihasilkan berupa hasil penjadwalan dan nilai makespan yang minimum.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan tahap-tahap dalam melakukan penulisan tugas akhir. Adapun metode penelitian yang digunakan meliputi :
1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yang dimaksudkan untuk memperoleh data yang diperlukan sehingga menambah kejelasan terhadap uraian yang dikemukakan. Studi pustaka ini meliputi studi pustaka terhadap buku, paper maupun mencari sumber-sumber pustaka lainnya lewat media internet.

2. Metode pembangunan perangkat lunak

Perancangan perangkat lunak menggunakan pemrograman Borland Delphi 6.0. Adapun metode yang digunakan adalah model Waterfall / Linear Sequential Model. Tahap-tahap metode pengembangan perangkat lunak ini adalah sebagai berikut :

1) Analisa / Analysis
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Tujuan analisis adalah agar menemukan kelemahan-kelemahan sistem yang digunakan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

2) Desain Sistem /Design
Tahap penerjemah dari keperluan atau data yang dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (User).
3) Kode / Code
Proses penerjemahan data atau pemecahan masalah yang dirancang kedalam bahasa pemrograman.

4) Test

Setelah program selesai dibuat, maka tahap berikutnya adalah pengujian terhadap program tersebut

5)  Maintenance
Analisis sistem akan melakukan perawatan atau pemeliharaan dan pengembangan sistem yang telah dicapai.
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Gambar 1.1 Waterfall Model / Linear Sequential Model.
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Gambar 1.2 Flowchart Tahap Alur Metodologi Penelitian

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang permasalahan, merumuskan permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, diikuti pembatasan masalah dan asumsi, serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-teori penunjang yang berhubungan dengan perancangan sistem, yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan perangkat lunak flow shop. Yang meliputi penjelasan tentang penjadwalan itu sendiri, Algoritma Ant Colony System dan Algoritma Genetik sebagai algoritma pembanding.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas analisa terhadap sistem yang telah ada dan yang akan dibuat serta bagaimana merancang suatu prosedur kerja Algoritma Ant Colony System dalam memecahkan masalah penjadwalan flow shop. Perancangan dari perangkat keras yang dibuat berdasarkan Algoritma Ant Colony System maupun Algoritma Genetik sebagai algoritma pembanding.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  

Bab ini menguraikan bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang telah dirancang pada Bab sebelumnya kedalam bentuk bahasa pemrograman untuk membuat aplikasi. Kemudian akan dilakukan pengujian terhadap prosedur tersebut dan melakukan pembahasan tentang kemampuan terhadap prosedur tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan implementasi yang dilakukan pada masalah penjadwalan flowshop yaitu efisiensi algoritma Ant Colony System dalam memecahkan masalah tersebut, serta saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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